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PREVALENSI Epidermophyton floccosum PENYEBAB TINEA PEDIS PADA
PEDAGANG IKAN DI TEMPAT PELELANGAN IKAN (TPI) OEBA KOTA
KUPANG

Gabriella Silvana Yuniar Haning, Ni Made Susilawati, Agnes Rantesalu
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ABSTRAK

Latar belakang: Tinea pedis merupakan salah satu bentuk dermatofitosis
yang sering ditemukan pada masyarakat, terutama pada kelompok pekerja yang
beraktivitas di lingkungan basah dan lembap. Pedagang ikan termasuk kelompok
yang berisiko tinggi mengalami infeksi jamur karena sering terpapar air dalam
waktu lama, kurangnya penggunaan alat pelindung diri, serta kondisi kebersihan
kaki yang kurang optimal. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
prevalensi Epidermophyton floccosum sebagai penyebab tinea pedis pada pedagang
ikan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Oeba Kota Kupang. Metode: Penelitian ini
menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan cross-sectional. Sampel
penelitian berupa kerokan sela jari kaki dari 30 pedagang ikan yang memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi. Sampel diinokulasikan pada media Sabouraud
Dextrose Agar (SDA), kemudian diidentifikasi secara makroskopis dan
mikroskopis menggunakan pewarnaan Lactophenol Cotton Blue (LPCB). Hasil:
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 30 sampel ditemukan total 33 koloni
jamur yang terdiri atas clamidospora 9 koloni (27,28%), hifa 8 koloni (24,24%),
Aspergillus sp. 6 koloni (18,18%), Trichophyton rubrum 5 koloni (15,15%),
Trichophyton mentagrophytes 4 koloni (12,12%), dan Microsporum gypseum 1
koloni (3,03%). Hasil identifikasi tidak menemukan keberadaan Epidermophyton
floccosum pada seluruh sampel yang diperiksa. Dengan demikian, prevalensi
Epidermophyton floccosum sebagai penyebab tinea pedis pada pedagang ikan di
TPI Oeba Kota Kupang adalah 0%, sedangkan prevalensi tinea pedis sebesar
30,3%. Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa Epidermophyton floccosum tidak
ditemukan sebagai penyebab tinea pedis pada pedagang ikan di lokasi penelitian,
sementara spesies dermatofita yang paling banyak ditemukan adalah 7richophyton
rubrum.

Kata kunci: Tinea pedis, Epidermophyton floccosum, pedagang ikan, dermatofita,
SDA.
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PREVALENCE OF Epidermophyton floccosum AS THE CAUSE OF TINEA
PEDIS AMONG FISH VENDORS AT THE OEBA FISH AUCTION
MARKET (TPI) IN KUPANG CITY
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ABSTRACT

Background: Tinea pedis is a common form of dermatophytosis in the
general population, particularly among workers who are active in wet and humid
environments. Fish vendors are at high risk for fungal infections due to frequent
and prolonged exposure to water, lack of personal protective equipment, and
suboptimal foot hygiene. Purpose: This study aims to determine the prevalence of
Epidermophyton floccosum as a cause of tinea pedis among fish vendors at the Oeba
Fish Auction Market (TPI) in Kupang City. Method: This study employed a
descriptive design with a cross-sectional approach. The study sample consisted of
swabs taken from between the toes of 30 fish vendors who met the inclusion and
exclusion criteria. The samples were inoculated onto Sabouraud Dextrose Agar
(SDA) and then identified macroscopically and microscopically using Lactophenol
Cotton Blue (LPCB) staining. Results: The study results showed that, out of 30
samples, a total of 33 fungal colonies were found, consisting of 9 colonies of
Chlamydospora (27.28%), 8 colonies of hyphae (24.24%), Aspergillus sp. 6
colonies (18.18%), Trichophyton rubrum 5 colonies (15.15%), Trichophyton
mentagrophytes 4 colonies (12.12%), and Microsporum gypseum 1 colony (3.03%).
The identification results did not detect the presence of Epidermophyton floccosum
in any of the samples examined. Thus, the prevalence of Epidermophyton floccosum
as a cause of tinea pedis among fish vendors at the Oeba Fish Market in Kupang
City was 0%, while the prevalence of tinea pedis was 30.3%. Conclusion: It can be
concluded that Epidermophyton floccosum was not identified as a cause of tinea
pedis among fish vendors at the study site, while the most commonly identified
dermatophyte species was Trichophyton rubrum.

Keywords: Tinea pedis, Epidermophyton floccosum, fishmongers, dermatophytes,
SDA.
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